BAB Il
PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG WAKAF YANG DIWARISKAN

SETELAH WAKIF MENINGGAL DUNIA

A. BIOGRAFI IMAM SYAFI'l
1. Latar belakang kehidupan Imam Syafi'i

Nama lengkap Imam Syafi'i adalah Muhammad bin IdhisAbbas
bin Usman bin Syafi'i bin As-Sa’ib bin Ubaid bin Abl Yazid binHasyim
bin Muthalib bin Abdul Manaf.Silsilah Imam Syafidlari ayahnya bertemu
dengan silsilah NabiMuhammad SAW pada Abdul ManahCkarena itu,
beliau termasuksuku Quraisy. Ibunya dari suku adtAd Yaman. Beliau
dilahirkan diGhaza, salah satu kota di Palestiapgahun 150 H. Ayahnya
meninggalketika beliau masih bayi. Sehingga Imam@fi$ylibesarkan dalam
keadaanyatim dan fakir.

Imam Syafi’i hidup sebagai seorang yatim yang fakarena itu,
lahidup dalam keadaan sederhana dan merasakan ripgsae orang
banyak.Namun karena kedudukannya sebagai ketukelaarga terhormat,
maka iaterpelihara dari akhlak tercela dan perluétaruk, tetap berjiwa
besardan tidak canggung bergaul dengan masyarakamu Walaupun
miskin tetapi ibunya dengan gigih mengusahakanpiah Imam Syaf'i
sehingga dalam usia 7 tahun beliau telah hafalala®?

Setelah hafal al-Quran dalam usia 7 tahun, ia pmgarahkan

perhatiannya untuk menghafal al-Hadits. la seriuspedajari al-Hadits,

! A. Djazuli, llmu Figh: Penggalian, Perkembangan dan Peneraparkun Islam Ed.
Rev., Cet. 5, Jakarta: Kencana, 2005, him. 129.
2 Al-Jundi, Abdul Halim Al-lmam Asy-SyafiiKairo: Dar al-Qolam, 1966, him. 51.
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dengan jalan mendengar dari guru, kemudianmengatatnatas tembikar,

kadang-kadang di kulit binatang. Seringpula ia pkegtempat pembuangan
sampah untuk mencari kertas yangmasih dapat dignnaktuk menulis.

Ketika semangat untukmenuntut ilmu makin kuat damyadari bahwa al-
Qur’an itu bahasanyasangat indah dan maknanya tsdalgen, maka beliau
pergi ke KabilahHudzail untuk mempelajari dan méamaia Sastra Arab

hinggahafal “sepuluh ribu bait syair-syair Arab”.

Imam Syafi’i belajar pada ulama’-ulama’ Makkah, kbdarikalangan
ulama Figih maupun ulama al-Hadits, sehingga meotgekedudukan
tinggi dalam bidang ilmu Figih. Gurunya Muslim ibKhalidal-Zanji,
menganjurkannya supaya menjadi mufti, tetapi hagaatuntukmemburu
iImu yang baginya tak terbatas sehingga nasehatngaritu ditolak.Di
Makkah, Imam Syafi'i berguru dengan Sufyan bin Wi dankepada
Muslim bin Khalid? Setelah itu pergi ke Madinah untuk bergurudengan
Imam Malik. Sebelum pergi ke Madinah beliau teldhhkitab al-Muwatha’.
Beliau membawa surat dari wali Makkahditujukan kntali Madinah agar
mudah bertemu dengan Imam Malik.

Pada waktu itu Muhammad bin Idris sudah berumur t&tun.
Kemudianberguru kepada Imam Malik selama 7 tahuekaterdesak oleh
kebutuhan hidupnya, Imam Syafi'i kemudianbekerjaYdiman. Tragedi
pernah menimpanya sewaktu bekerja diYaman, ia wlitudrlibat gerakan
Syi'ah sehingga dihadapkan kepadaKhalifah HaruResyid di Baghdad.
Oleh karena ilmunya yang tinggidan atas bantuandwwhad bin Hasan

Asyaibani (murid Abu Hanifah),beliau tidak dijatuhukuman dan bahkan

¥ Muhammad Abu Zahrat&l-Syafi'i Hayatuhu wa ‘Ashruhu, Ara’uhu wa FighuBd. 2,
Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1948, him. 14.
* Fakhr al-Din al-RaziManagib Imam al-SyafiiMesir: Dar al-Fikr, 1297 H, him. 87.
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kemudian berguru kepadaMuhammad bin Hasan Asyadeta bertempat
tinggal di rumahnya.

Pada tahun 198 H, Imam Syafi'i pindah ke Mesirekar padatahun
itu  pemerintahan  dipegang oleh Khalifah al-Ma’'mun ang
didalampemerintahannya banyak mengikutsertakangoRersia, sehingga
al-Ma’'mun cenderung kepada faham Mu'tazilah yandosffis,
sedangkanimam Syafi'i menjauhinya. Pernah al-Ma’'imemintanya untuk
menjadihakim besar, tetapi ditolakr@&alaupun selama di Baghdad Imam
Syafi’i telah mengajarkanjalan barunya yang berkotagan paham gurunya
(Imam Malik)Namun, iatidak mengkritik Imam Malik.ak tetapi setelah ia
melihat bahwa banyak orangyang menolak al-Haditagyaerlawanan
dengan pendapat Imam Malik, makaiapun mulai merkderkritik bahwa
al-Hadits harus didahulukan daripendapat Imam Mdi&hkan mengkritik
para Ulama Irak, Abu Hanifah danshahabatnya. Dardamengkritik, ia
tidak pernah menyinggungkehormatan orang yang tidikyia, sehingga
terlontar kata pujian Ahmadbin Hanbal bahwa ImamafSyadalah filosof
dalam empat perkara:dalam bahasa, dalam perbe@éaaagat, dalam segi
makna kata-kata dandalam bidang Figih. Dalam petdebya, Imam
Syafi'i membela al-Hadits dan ulama al-Hadits. maa& ahli dalam berdebat
dan mengetahuitekniknya.

Ketinggian ilmu Imam Syafi'i diakui oleh ulama-ulambesar.
lamemahami benar bahasa Arab, mengetahui secardataen makna al-

Qur’an, rahasia dan maksud-maksudnya. Kalau Imaafi'Syenafsirkanal-

*lbid., him. 88

® Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqdokok-Pokok Pegangan Imam-lmam
Madzhab dalam Membina Hukum Isladakarta: Bulan Bintang, 1975, him. 17-18.

“Ibid., him. 22.
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Qur’an, maka seolah-olah ia hidup di masa al-Qus&aang diturunkan. Dia
menguasai Figih al-Hadits, ialah berupa penguadabrdalilyang terperinci

sebagai pegangan untuk umat Islam dalammenjalaifieatah sehari-hari
yang bersandarkan kepada perkataan,perbuatan dsetypegan Rasulullah
SAW. Juga figih al-Ra’yu ialahdalil-dalil sebagaasar hukum umat Islam
yang berpatokan danbersumber dari akal pikirarabedendiri. Hal itu dapat
dilihat fatwa-fatwanyaketika di Baghdad yang teiderdengan qaul
gadimnya dan diMesir dengan istilah gaul Jadid.

Kehebatan bakat pribadinya adalah karunia Allatupegtecerdasan
akal, daya ingatnya yang kuat, penguasaan bahm@asathyayang kuat,
jiwanya yang suci dan budinya yang halus.Setelah tdhun di Baghdad,
kembali lagi ke Madinah tetapitidak lama dan paalaub 198 H, beliau
kembali lagi ke Baghdad,selanjutnya terus ke Mdam sampai di Mesir
tahun 199 HDi Mesir, beliau memberi pelajaran fatwa-fatwanya,
kemudianterkenal dengan nama Qaul Jadid. Sedarfgkaanya waktu di
Baghdaddisebut Qaul Qadim. Imam Syafi'i meninggaMedsir pada tahun
204 Hatau 822 M. Pada waktu meninggalnya Imam Sy&fubernur Mesir

ikutmemandikan dan menyalatkan jenazahnya.

2. Suasana lingkungan masa Imam Syafi'i

Imam Syafi’'i hidup dalam masa pemerintahan Abbdsiyaituketika
gemilangnya pemerintahan.Di masa inilah timbul pra&d danusaha
mengembangkan beragam ilmu, mempelajari falsafahaiikebudayaan

Persi dan pengetahuan yang mendapat dukungan logiknaupun materiil

8 Al-Jundi, Abdul Halim, op.cit.hlm. 56.
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dariPemerintafiPerkembanganilmupengetahuan dan
falsafahmempengaruhicara berfikir orang yang mementcara fikir yang
telah lamaberkembang dan sekalipun fikiran lamatéunyata baik dan
perludipertahankan.

Oleh karena itu, para ulama kalam terpanggil untuk
membasmikesesatan yang ditimbulkan oleh golongiemliq. *®Untuk itu,
perludipelajari  cara-cara berdebat yang digunakarleh o ahli
falsafah.Akantetapi, setelah dipelajari sedang kaersendiri terjun ke
kancah falsafah,lalu membicarakan tentang kehendak perbuatan
manusia, sifat-sifatAllah itu apakah zat atau bukahirlah golongan
Mu’tazilah yangdengan keahlian yang cukup tinggingtedapi kaum
Zindig.Parakhalifah terpikat kepada ulama-ulama Mu'tézPara fugaha
tidak menyukai cara yang digunakan oleh golongamdzilah, karena
berlainan dengan car@alaf dalam memahami akidah.Dalam menghadapi
kaum Zindig, kedua golongan (Fugaha danMu’tazilah) beradandaatu
barisan bersama. Imam Syalfi'i sendirisebagai seofFagih dan Muhaddits
tidak menyukai cara Mu'tazilah.

Golongan Khawarij dan Syi'ah yang dahulunya mengkpedang
untuk menumbangkan pemerintahan Umayyah telah t@rgpengaruhnya.
Mereka mulai menggunakan pena, sehingga lahirlabh@ddmadzhab
Syrah Imamiyah dan Isma’iliyah di samping Syi'ahdigah, yang

mempunyai figih yang besar di masa'itu.

° Sayid ‘Id al-Dasugi,lIstiglal al-Figh al-Islami ‘An al-Qanun al-RumaniKairo:
Maktabah al-Islamiyah, 1989, him. 28-29.

Yistilah “zindiq” (zindik) di dalam Kamus llmiah berti “Kaum”; “Golongan Sesat”.
Lihat: Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Batdgmus Iimiah PopularSurabaya: Arkola, 1994,
him. 790.

"bid., him. 31.
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Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan padsa m
Abbasiyah, para ulama pun membukukan ilmu pengatatya.Imam Syafi'i
menghadapi figih-figih ulama-ulama sebelumnyayang elaht
dibukukan.Karenanya materi figih yang dihadapi Im8gafi'isudah cukup
matang, dapat menumbuhkan sesuatu yang baru sesgad
kecerdasannya, sehingga tumbuhlah madzhab dan yastialifah-
khalifah Abbasiyah al-Mahdi, al-Hadi, al-Ma’mun,-Mu’'tasim dan al-
Wasiq didekati oleh ulama Mu'tazilah.Mereka inidiglkan oleh khalifah
untuk membasmi kaurZindig dan paham yangdikembangkan oleh orang
non Islam.Setelah Harun al-Rasyid menjadikhalifahka keadaan berubah
menjadi disukainya kaum fugaha damlal-Haditssehingga merekalah yang
mendekati khalifah.lmam Syafi'iyang hidup di zamiéhalifah Harun al-
Rasyid, mendapat kesempatanberdiskusi dengan uwbkma figih
terkemuka. Karena itulah kitab-kitabnyaditulis dengjaya diskusi

Di masa Imam Syafi’i, partai suatu golongan yandaiahir dimasa
Ali, Ra., masih beroperasi melakukan kegiatan olelalui pena,tidak
dengan kekuatan senjata. Dari tulisan ini Imam iSydhpatmenimba
pengetahuan tentang sikap politik masing-masing @gandapatmereka
tentang ilmu kalam dan figih.Partai atau golongan adalahSyi'ah dan
Khawarij}*Golongan Syi'ah mengutamakan Ali ra., untuk mendidu
jabatankhalifah setelah Rasul wafat dan turunanrdli untuk selanjutnya.
Dikalangan Syi'ah terdapat sekte Syi'ah yang bedpagan bahwa

khalifahmerupakan wasiat Nabi kepada Ali ra., datuiunannya. Di

2 Muhammad Khudari BekTarikh al-Tasyri’ al-Islamj Surabaya: Matba’ah Sa’ad ibn
Sulaiman al-Nabhani, 1965, him. 154.

3 Sulaeman AbdullahPinamika Qiyas dalam Pembaharuan Hukum Islam; Kajia
Konsep Qiyas Imam SyafiCet. |, Jakarta: Pedoman Iimu Jaya, 1996, him. 41

¥ Muhammad Hasby Al-Shiddieggp.cit, him. 250.
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antaramereka ada pula yang berpendapat bahwa. Afidalah Nabi, bahkan
adayang menganggapnya sebagai Tuhan.
Golongan Khawarij bersikap bahwa khalifah dipilihleto
umatterhadap orang yang memenuhi syarat, antama tidak melakukan
dosabesar. Oleh karena itu, baik Ali ra., maupun’aMiiyah tidak
berhakmenjabat khalifah karena peristitghkim menimbulkan dosa kedua
belahpihak. Dalam golongan ini ada yang mengkafirkzelaku dosa
besar,karenanya harus dibunuh.Disini pun terlihahwa persoalan
politikmeningkat menjadi persoalan aqgidah.Aliran 'tdmlah sendiri yang
tidak melibatkan diri dalamkegiatan politik praktisengarahkan perhatian
pada ibadah dan ilmupengetahuan, akhirnya membwanpaaru dalam
iImu kalam
Secara ringkas, suasana lingkungan hidup yang aih&amSyafi'i
adalah'®
1. Perkembangan ilmu pengetahuan di segala bidang npgeat
karenadidukung penguasa

2. Berkembangnyaahl al-Hadits dan al-Ra’yu dalam bidang figih
dengantokoh-tokoh ulama terkemuka dan dibukukateyhagai cabang
iImupengetahuan;

3. Berkembangnya faham Syiah dan Khawarij melalui isaul
merekatentangmamah(politik) yang mempengaruhi ajaran agidah;

4. Berkembangnya aliran Mu'tazilah dengan paham agigahg lain

dariyang dianuahl al-Haditsdan fugaha.

Bibid., him. 42.
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Dalam menghadapi situasi demikian, Imam Syafiakithanyutdalam
tarikan arus aliran paham itu, tetapi ia dapat raerigl manfaatsebesar-
besarnya dalam memperluas pengetahuan, menentikapndanmengambil
jalannya sendiri. Ditambah oleh pengalaman hidupfiyaasaremaja yang
dari segi ekonomi kurang menguntungkan dan pergayédengan segenap
lapisan masyarakat sampai ke pelosok desa, muhsalak Imam Syafi’i
dengan sikap dan pendapatnya sendiri.

Sikap politik Imam Syafi'i adalaf

1. Imamah itu memang diperlukan (harus ada) untuk ndehgiagama
dan mengatur masyarakat;

2. Imam haruslah orang Quraisy walaupun bukan ketur@aiHasyim;

3. Imam tak perlu dibarat;

4. Urutan Khulafa’ al-Rasyidin adalah Abu Bakar, Unitam al-Khattab,
‘Utsman ibn Affan, dan Ali ibn Abi Thalib;

5. Muawiyah dan shahabatnya adalah pemberontak. (IyaffiSidak
suka mempersoalkan apa yang telah terjadidiantaeagahabat itu).

3. Karya-karya Imam Syalfi’i

Cukup banyak karya Imam Syafi'i baik dalam bentukafRahmaupun
dalam bentuk Buku/Kitab.al-Qadi Imam Abu Hasan ilbfigmmad al-
Maruzi mengutip bahwa Imam Syafi'i menyusun 113 Hkitab tentang
tafsir, figih, adab dan lain-lain.Kitab-kitab karymam Syafi’'i dibagi oleh
ahli sejarah menjadidua bagian:

1. Ditulis oleh Imam Syafii sendiri, sepertiallUmm dan al-

Risalal{riwayat al-Buwaiti dilanjutkan oleh Rabi’ ibn Sirzan).

® Muhammad Abu Zahralop.cit, him. 89-145.
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2. Ditulis oleh murid-muridnya, sepertiMukhtasar dan al-Muzani
darMukhtasar oleh al-Buwaiti (keduanya merupakan Ikhtisar dari
kitablmam Syafi'i:al-Imla’ danal-Amali).*’

Cara-cara penulisannya pun ada dua macam:

1. la menulis sendiri seperi-Ummdanal-Risalahkemudiandiriwayatkan
oleh muridnya al-Buwaiti dan dilanjutkan olehRabi’.

2. la mendiktekan kepada muridnya kemudian muridniia-la
yangmenuliskannya, seperti yang terdapat pada roagreentu kitahl-
Umm?*®

Sebagian dari kitab-kitab Imam Syafi’i, baik yanigulisnyasendiri,
didiktekan kepada muridnya, maupun yang dinisbakd@adanya, dapat
dikemukakan sebagai berikut:

1. Al-Risalah tentang ushul figihnya (riwayat Rabi’);

2. Al-Umm sebuah kitab figih yang Dbernilai tinggi, yang
didalamnyadihubungkan pula sejumlah kitabnya:

a. Kitab Ikhtilaf Abi Hanifah wa Ibn Abi Laila

b. Kitab Khilaf Ali wa Ibn Mas'ud sebuah kitab yang
menghimpunpermasalahan yang diperselisinkan aatamdan 1bn
Mas’ud, danantara Imam Syafi'i dan Abu Hanifah;

c. Kitab Ikhtilaf Malik wa al-Syafi’

d. Kitab Jama’i al-‘llm;

e. Kitab al-Radd ‘Ala Muhammad Ibn al-Hasan

f. Kitab Siyar al-Auza’

7 Abu Bakar, Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihaghkam al-Qur'an Beirut: Dar al-
Kutub al-llmiyah, 1975, him. 7.

'® Al-Ghazali, Abu HamidJhya’ ‘Ulum al-Din, Jilid Ill, Mesir: Dar al-Fikri, t.th., him.
166
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g. Kitab Ikhtilaf al-Hadits

w

Kitab al-Musnad berisi Hadits-hadits yang dikemukakan dakrymm
4. Kitab al-Imla’

Kitab al-Amali

o

6. Kitab Harmalah(didiktekannya kepada muridnya Harmalah ibnYahya).

. Mukhtasar al-Muzanfdinisbahkan kepada Imam Syafi).

\]

B. Pendapat Imam Syafii tentang wakaf yang diwarisksgtelah wakif
meninggal dunia

Pendapat Imam Syafi'i tentang wakaf yang diwariskatelahwakif
meninggal dunia bisa dilacak dalam ki@bUmmdalam bab yang berjudul
al-lhbas. Kitab ini membahas berbagai persoalan lengkap aterdalil-
daliinya dengan bersumber al-Qur’an, al-Sunnaha’ljdan Qiyas. Selain
itu, kitab ini juga disebut dengan kitab haditseker dalil-dalil hadits yang
dikemukakan jalur periwayatan tersendiri sebagaariagaknya kitab-kitab
hadits.

Pernyataan Imam Syafi'i tentang wakaf tidak bolekwagiskan
setelahwakif meninggal dunia dapat dijjumpai dalam ki@bUmm juz IV
badhbas.Dimana dalam kitab tersebut terdapat kéias 2! yang memiliki
makna tidak diwariskan. Hal ini sebagaimana ia alet sebagai berikut:
inti dari pernyataan Imam Syafi’'i adalah:

daay s dlll (i1 e Gual : JB gyl o) il g8 sall cliaial) Jlayl o3l s
OSepldaa OIS g A (5 Y 1ALV e mpd I8 Jsh Y eaie Y5 Livie L

clisall Ual L) 0 J8 ¢ aSyr JB ol das s & (@il b g s 1 8

¥bid., him. 167-168.
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O V) e ol Liay e S b Jlall (e el agaia Ly Bauaiall OIS 1) il g8 sl
Ol s ) (il i e e callall e saal g 8 Gals | Sl dia e e e 1) L)
e &y g ol Cile o g Lgann 135 1 Jil8 JU8

Artinya: Hujjah yang membatalkan sedekah wakaf ahabahwa
Syuraih berkata : Tiada penahanan (pengwakafanjehdari
fardlu — fardlu yang difardlukan oleh Allah Azza \alla.
Tiada hujah tentang fardlu itu, pada kami dan paga.
Karena ia mengatakan :kata Syuraih secara sendirian
Tidaklah itu menjadi hujjah. Kalau itu menjadi haljj, maka
tidak ada penahanan dari fardlu — fardlu yang ddhrkan
oleh Allah SWT. Kalau orang itu bertanya ; Bagaiman
Dijawab ; Sesungguhnya kami membolehkan sedekahfwak
apabila yang bersedekah itu sehat, sedekah yangpcdri
harta. Kalau ia sakit maka kami tidak memperboletmkea
selain dari sepertiga, apabila ia meninggal darikgaya.
Tiadalah pada salah satu dari dua hal ini, penahargari
fardlu — fardlu yang difardlukan oleh Allah SWT |&a ada
yang berkata ; apabila ia berwakaf dalam keadaahase
kemudian ia meninggal maka tidak diwariskan walaf i
daripadanya.

Menurut Imam Syafi’i, pemberian seseorang semasahnidup itu
ada 2 macam, yaitu:

1. Pemberian berupa hibah atau wasiat
2. Pemberian berupa wakaf.

Sedangkan pemberian seseorang ketika ia sudah ggahidunia
hanya satu macam yaitu warisan. Pemberian yang#dribah dan wasiat
sudah bisa dikatakan sempurna hanya dengan berrgatgan dari yang
memberi (ijab).Sedangkan dalam wakaf bisa dikatakeampurna dengan ijab
dan gabul.

Pengakuan yang memberikan (ijjab) dan penerimaag iyemerima
(gabul) merupakan syarat sah akad wakaf.Wakaf teddlaku sah apabila

wakif telah menyatakan dengan perkataakaftu(telah saya wakafkan),

20 Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm,Juz IV, Bairut: Dar
al-Kutub al-llmiah,ttd , him. 69
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sekaligus tanpa diputuskan hakim.Setelaakif menyatakanwakaftu,
wakif tidak mempunyai hak kepemilikan lagi, sebab kepkannya telah
berpindah kepada Allah SWT dan tidak menjadi mifenerima
wakaf.Dengan demikian harta yang telah diwakafkadakt bisa

diwariskan kepada ahli waris setelabkif meninggal dunia.

C. Dasar istimbath hukum Imam Syafi'i tentang wakagk boleh diwariskan
setelahwakif meninggal dunia
Metode istimbathhukum yang digunakan oleh Imam iSyaf
secaraumum dalammengistimbathkarfmengambil dan menetapkan) suatu
hukum menggunakan al-Qur'an, Sunnah, Ijma’, danafiysebagaimana
dijelaskandalam kitabnyal-Ummsebagai berikuf?
L Yy S 4 Lagd g laa) A0 Q5| il 1) Al Sl V)| il Gl alal)
o oo Adllie 4 pled Vs U alus ade ) lom ) Jgmny ol immy Jsis o 20
ead V) Jlay Vg ) dsaladl s | el b ali g agle A e o) el (CadUa dag)
ool O alal) 335 Lail 5 (13 g 50 g Al 5 €Il e
Artinya: “ilmu itu bertingkat secara berurutan: pema, adalah al- qur'an
dan al-sunnah apabila telah ditetapkannya; kemudiadua, ijma’
ketika tidak dalam al-qur'an dan al-sunnah; ketigdnahabat nabi
(fatwa shahabi) dan kami tidak tahu dalam fatwasédut tidak ada
ikhtilaf di antara mereka; keempat, ikhtilaf shakhalnabi; dan
kelima, giyas yang tidak digiyaskan selain kepadqua'an dan al-

sunnah karena hal itu telah ada dalam kedua sungssyngguhnya
mengambil ilmu dari yang teratas.....”

1. Al-Quran

ZIAl-lmam Abi Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’/Al-Umm Juz 8, Beirut: Darul
al-Fikr, 204-150 M, him. 230.
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Al-Qur'an merupakan dasar (asas) agama, dialatAtiah yangkuat
yang diperintahkan untuk dipegaffgmam Syafi'i menempatkan Al-Qur'an
sebagai sumber hukum yang pertama dan utama dalgampeilan
istimbatthukum. Firman Allah dalam Q.S. Al-Imran, 103:

BXUCONO®IERA G- O@OP = I@OCDE, Lo Fea ED
QN ORI+ OB UDLBOX Hr B SOROAN MO
OO DO DY Ik Lo I IE2AEYORHEINGOROOA
VCANRALFOEROLRA S Ao s v ¢ AL AER
GADHD LA+ @@ OO AR 0N SO DN.CR
oGO EROOINC AT SO 0N < R X AKX A
=060 AROEIIYHAEZ O OC wa - EAXIO+Dr8eo
s O& @O HEERENY WOXKIOXIGE X RNAV OZRO+ Lo I
2LV IERRVOTES HO YR IUE JORTR 78 =b =R 4= [E RV 290w RO X
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Artinya :“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada(tajama) Allah,dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akarknmatAllah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah)
bermusuhmusuhan,maka Allah mempersatukan hatimly la
menjadilahkamu karena nikmat Allah, orang-orang gan
bersaudara; dankamu telah berada di tepi jurang aker, lalu
Allahmenyelamatkan  kamu dari padanya. @ Demikianlah
Allahmenerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapatpetunjuk®?

Al-Quran itu sumber utama bagi hukum Islam dan afigkis
jugaberarti dalil utama hukum Islam.Dalam arti bahwAl-Qur'an
denganseluruh ayatnya membimbing dan memberikamnjoét untuk
menemukanhukum-hukum yang terkandung didalamnyailAbd/ahab
Khallafmenyebutkan bahwa kehujjahan Al-Qur'an taepada kebenaran
dankepastian isinya yang sedikitpun tidak ada kemgatasnya®' Dengan
katalain, bahwa Al-Qur’'an itu benar-benar datang édlah yang dinukil

secargoth’ly (pasti). Oleh karena itu, hukum-hukum yang terkamgdu

2 Mohammad ZuhriSejarah Pembinaan Hukum IslaBandung: Darul lkhya, tt. him:

“yayasan Penyelenggaraan Penterjemeh al-QuiQur'an Al-Karim, Terjemah,

Semarang: PT Tanjung Mas Inti, 1992,him.93

24 Abdul Wahab Khallaf/imu Ushul Figh,Kairo: Maktabah al-Dakwah al-Islamiyah,

1990. him: 192.
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didalamnyamerupakan aturan-aturan yang wajib diikeieh manusia
sepanjang masa.
2. Al-Sunnah

Al-Sunnah merupakan sumber hukum kedua setelalu&®Allah
dalam al-Qur'an menetapkan beberapa kewajiban untrgikutial-Sunnah.

A& @08 DO XN A A Fo SeBHVMARGGE -GBS0
RDONCOLA Lo @B URDONCOLST¢IOCR" O 00 - @
FREINL SOZ O Ice Do 3 SHAECREBY R o @AV IR 40O
VOCr =@ RN*L AT X * €HIEOROc@AF RO * o 3 FYAER
B @I NI EA ARG B ¢ X Lo 6 RO,
>IN @0 M ea - @O NETHa - FRlEN w0+ 0<OIBRIFE &
T8O $O0MeOCXIOR o8¢ = & RY S

Artinya :*Hai orang-orang yang beriman, taatilah lah dan taatilahRasul

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jikamuberlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ialeepdlah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamubenar-behariman
kepada Allah dan hari kemudian. Yangdemikian itoineutama
(bagimu) dan lebih baik akibatny&®.

Imam Syafi'i menempatkan al-Sunnah pada martab#titab,karena
Al-Sunnah merupakan penjelasan bagi Al-kitab.Dakahini,imam Syafi'i
hanya Sunnah Rasulullah SAW dan Atsar yang shahitgdiriwayatkan
oleh orang-orang yangsigah®*Sebelum menggunakannya,terlebih dahulu
Imam Syafi'i menguji kelayakan hadits tersebut.Insamfi'i meneliti
apakah para perawi hadits-hadits itu layak dipexiayujurannya atau tidak,
kemudian diteliti pula makna yang dimaksud.lamekdiadits-hadits yang
para perawinya diragukan kejujuran danketagwaanlayanenolak hadits

yang menyalahi nash Al-Quran ataumenyalahi Sunrighbi yang

masyhur’’

%5 op.cithim.128
%6 Jaih Mubarokop. cit him: 75.
2" Abdurrahman Asy-Sargawip. cit.hlm: 252.
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3. Ijma’
Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nisa’, ayat 115

¢80P0 L0 44 €DOIAECR" O I 20,0 =D
®<H QL OOV I %R SLEHOROQO Vo Mo ST AN * T ¢
ROeJ00IBXINS = ONIAIR® XV, CQ A+ &COMW@a DY,
ARG O0€5:0 480 %EHOA s DY LI NI-O€:@0HE
O¢AVWAEBELO7,0 ARODH-DOBQOIEED DI NS
Artinya:Dan barangsiapa yang menentang Rasul sdsydéaskebenaran

baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalanoramgng
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadapkesesatangytelah
dikuasainya itu dan Kami masukkania ke dalam Jahamndan
Jahannam itu seburuk-buruk tempatkembAfi.

Nash di atas menjelaskan, bahwa mengikuti jalag yarkanjalannya
orang mukmin adalah haram.Barang siapa menentasggmukmin atau
menentang pendapat mereka, berarti ia tidak metglanorang-orang
mukmin, mengikuti pendapat orang mukmin berartiniarg sesuatu yang
di tetapkan berdasarkan ijma’.Dengan demikianijdepat dijadikan sebagai
hujjah yang harus dipergunakan untukmenggali hukum sy@séimbath
dari nash-nash syar#’.

Menurut Imam Syafi’i, sumber atau sendi hukum yang
berikutnyaadalahijma’ atau kesepakatan antara para mujt3tiicha’
terjadiapabila sebuah produk hukum tidak ditemukaam Al-Kitab dan al-

Sunnah yang menjadi kesepakatan fuqoha yang nemilimu

khashshallmu khashshahdiartikan sebagai hukum-hukum syari’at yang

“8yayasan Penyelenggaraan Penterjemeh al-Qubih him: 140
“Abdurrahman Asy-Sargawip.cit, him: 315-316.
% Munawir Sjadzalipp. cit him: 35.
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tidakdinashkan dalam Al-Qur'an dan Hadis, atau adesmya tetapi

mungkindta’'wil .3

4. Al-Qiyas

Al-Qiyas adalah menyamakan sesuatu yang tidak aslahakumnya
dengan sesuatu yang ada nash hukumnya karena pdesayaaarnillat
hukum®Imam Syafi'i adalah mujtahid pertama yangmembicanat-Qiyas
dengan patokan kaidahnya dan menjelaskan asasfadaismilah Imam
Syafi’i tampil ke depan memilih metode al-Qiyasaartemberikan kerangka
teoritis dan metodologisnya dalam bentukkaidah oredi namun tetap
praktis. Untuk itu, Imam Syafi'i pantas diakuidengpenuh penghargaan
sebagai peletak pertama metodologipemahaman hukiamdslam sebagai
satu disiplin ilmu, sehingga dapatdipelajari daajatkan.

Sebagai dalil penggunaan al-Qiyas, Imam Syafi'i dasarkanpada

firman Allah QS. al-Nisa’ ayat 59 sebagai berikut:

QRKe.....ONEIRIOVOC ORI ACT X * €1
OB0ORO c@EEF RO, Lo S CYAER" O -€0.......

NS
Artinya:”.....Kemudian jika kamu berlainan pendapahtangsesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)daasil
(sunnahnya)........ 8
Imam Syafi'i menjelaskan bahwa maksud “kembalikapddaAllah

dan Rasul” itu, ialahgiyaskanlah kepada salah satu al-Qur'an ataual-

Sunnat*Menurut Imam Syafii, peristiwa apapun yang dihadap

1 Mohammad Hasbi Asy-Siddigpp. cit him: 237.

%2 Muhammad Abu Zahrap. cit him: 336.

%yayasan Penyelenggaraan Penterjemeh al-Quopait, him: 128

% Imam Syafi'i,al-Risalah Mesir: Dar al-Sagafah, 1969, him. 209.
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kaummuslimin, pasti terdapat petunjuk tentang hukgan dalam al-
Qur'an,sebagaimana dikatakannya:
% s2el) el Al ) S 8 W1 AL o ) e 2l 050

Artinya:"Tidak ada satu peristiwa pun yang dihadg@nganutagama
Allah (yang tidak terdapat dalam ketentuanhukumnya)
melainkan terdapat petunjuk tentang carapemecalanny
dalam Kitabullah”.

Ketegasannya ini, didasarkan pada salah satu aly§uran
yaitudalam QS al-Nahl ayat 89 sebagai berikut:
*-J060@O0CRAD @GOV N = A @OOENL S-S O
ONVXIALRRGOREHONTITOHAIEEZ &QNO0> AR @
(GNION N g du PHOINEERIRAOL 0 Ji-gDE 351171 g 1 S AVR Lo XL U]
250 @G wI0¢ OO0 0ONHIRSHOSIGEN W Sa KX

COOOIN =P MR ere AT * 00> 2 ¢0CORO
0GOS IE0603 1€ 16J¢xv N ORNHES OO Y W& S
7S

Artinya: (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami figkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka semldin Kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas delunmat
manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Ata@y untuk
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rakliara kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah dfti.

Kemudian Imam Syafi’i beristimbath hukum tentangkafayang
diwariskan setelakakif meninggal dunia berupa hadits dari Yahya bin
Yahya at-Tamimiy dari Sulaim Ahdlor dari lbnu Aurmrd Nafi' dari lbnu
Umar, hadits riwayat Muslim.

Glal 1 JB | e Gl 0o, @b e, Use G Go padl G pale U s anall o U as
Coval (3 g bt I8 L o e By by adle ) oo ol (38 i L)l jee
Cas €l ) " J B0 Jpe Bld | die oaie ulil g 18 Y L cual ol s L)

Janed) Ol s ) Jise (A QUL a5 (o Al By ol 8l (B oo Baai D J U s

*AIpid., him.14-15.
%yayasan Penyelenggaraan Penterjemeh al-Qopait, him: 415
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Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami dari Yabya Yahya at-Tamimiy
dari Sulaim Ahdlor dari Ibnu Aun dari Nafi' dari My Umar, ia
berkata: "Umar mendapat sebidang tanah di Khaibamkdian ia
menghadap Nabi saw., untuk minta petunjuk tentargelolaannya,
katanya: 'Wahai Rasulullah, saya mendapat sebiddagah di
Khaibar. Belum pernah saya memperoleh harta yabihlbagus dari
pada ini.Apa saran anda sehubungan dengan halBliau bersabda:
Jika kamu suka, kamu tahan tanah itu dan kamu sédek
manfaatnya. Maka Umar menyedekahkan hasil tanatiahgan syarat
tanahnya tidak boleh dijual, dibeli, diwaris atauhdbahkan. Umar
menyedekahkan hasilnya kepada fakir miskin, kerabattuk
pemerdekaan budak, jihad fi sabilillah, untuk betwng yang sedang
dalam perjalanan dan hidangan tamu. Orang yang meumgnya boleh
makan sebagian hasilnya dengan cara yang baik ddehbmemberi
makan temannya secara alakadarnya."

Ketidakbolehan Imam Syafi'i tentang wakaf yang diskean itu
berdasarkan hadist dari ibnu Umar diatas yang amiaya terdapat kat&/

&5 yang artinya tidak boleh diwaris.

37 Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaian-NaisaburiSahih Muslim
Juz. 3, Mesir: Tijariah Kubra, tth. him. 83-84



